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RINGKASAN

PEHGARUH UMUR PEHOTONGANR ﬁﬁﬂ LAMA PENYIMPANAN TERHADAP
| REBEEHASILAR SILASE JERAHI JAGUNG .

(Oleh : Sherly, Nomor Pokek : 85 0g 085, dibawah bimbingan
Drh. Linggodjiwe, H.Sc sebagai pembimbing utama, Ir. Muh.
Thahir Djarre dan Ir. Syamsuddin sebagai penbinbing
anggata,

Penelitian ini dilak=anakan di Fompleks perkandangan
ternak Fakultas Peterpakan Universitas Haganuddin, mulai
Landgal 25 Mei sagpai tanggal B September 1990, Tujuan
penelitinn ini adalah untuk mengetahni pengaruh umer
pemoLongan dan  lama Penyimpanan terhadap keberhasilan
ilase jerami Jagung .

Hateri vang digunakan dalam penelitiesn ini adalah
Jerami jJagung dan dedak padi sebagai bahan pengawet,

Bancangan percobaan vang digunakan adalah Rancangan °
Acak Lengkap Pola Faktorial 2 X 5 dengan magsing-masing 5§
{(lima) kali ulangan. Faktor pertama adalah usur pemotongan
89 hari dan 92 hari. Faktor kedua adalah lama peEnyimpanan
selase 4, B, 8, 10 dap 12 minggu. Parameter yYang diamati
pada penelitian ini adalah persentase keberhasilan dan
nilei pH.

Cerajat keasaman silase pada vmur pemctongan B9 hari
(4,73 dan uymur remolongan 82 hari (4,B88) menunijukkan
parbedasn yang sangalbl nyata (P<D,0D13.

Hazsil pengamatan persentase keberhasilan antara lama
Fenyimpanan B, {(82,78%) dengan B (B87.71%): B (BT, 71%)
dengan B. {83,472): B- (83,47%) dengan B {77,14%) dan B-
({77,14%Y dengan B- €72,35%¥) ridak menunjukkan adanya
perbedasan yang nvaka (P>0,053), sedangkan pada B (87,71%)
dengan B. (77,14%) dan B (33,47%) dengan B ET2.35%)
memperlihatkan perbedasn yang sandal ayata (P<0,01).

Pari penelitian ini dopat dikarik kesimpulan duan Faran

biiz bioem
Umerr pemotongan kidak berpengarnh Eerhadap kaberhasilan
gilaze dncami JasernT .
A I pEny impanan Aempcngarahi keboerhazilan 2t lase Jerami
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r



SUMMARY

SFFZCT COF GUTTING AGET ARD STRACGE TIXE TEE O TEE CORI STRA
eTLAGE SUALITY.

(83vy : Sherly, fumber : 85 ng 085, guidsd by Drh.
Linzgodjiwe, !M.5¢ as echief leader, Ir.tuh.Thahir Djarre and
Ir.Syamsuddin as member lesders).

Thig research was conducied at the Faculty of Animel
Hushandey, Hesamuddin University, Kel 25 to September &,
1590, The airn of this study was the effect of cutting ege
~nd storase time ths on the corn straw silage quallity.

¥aterlgls used Were cafn gtraw and rice bran as
preservative materials. _

Stat 2l analizis used was One-way Faktorial (2X5)
anzlysis of wveriance with 5 meplicstion. First factor
were cutting ege at €9 dey and 92 day. The second factor
were storage time; 4, 6, 8, 10 end 12 weeks, regpectively.

e rezult of this experiment were; pH level at cuiting
age 69 d%g (£,73) snd euttinz age 92 day {4,E6) showed
nighly significant different (2¢0,01). The quality of corm

ctpew silage st the atorsge tims (92,78%!) with E

1
(BT.T1R) with E (83,4774); } (83%,47%) with E, (77,14%) and
B, (77,14% with Zg (72,35%) not significently different
(F>0,05), vhile at Bg (87,7155) with B, (77,14%) and B
(23,471 with Eg (72,35%) showsd hiphly significant

different (PL0,01).




“he semeclusion of this experiment were :
' 2 TSk o n
-~ The cutting sge didnot influent the gquaa-vy oO- the cor

straw sil

=]

T8
i t welit ¥ corn straw
- Storage time influsnced to the guelity of the corn

silage.
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PENDAHULUAM

Pemeliharaan ternak dengan baik, diperlukan penyedia
an hijauan makanan ternak yang berkualitas baik secara
kontinyu dalam Jumlah yang cukup. Hal ini disebabkan
karena hijauan makanan ternak sangat diperlukan, terutamsa
ternak pemakan rumput, zaperti : kerbau, gapi, domba dan
kambing.

Produksi hijauan di Indonesia tidak tersedia
sapanjang tahun, =ehab dalam musim pengﬁujan kadang -
kadang terdapat produksi yang sangak tinggi, tetapi
pada musim kemarau produksi menjadi rendah dan bahkan
mengalami kekurangan . Salah gatu nsaha unktuk
menanggulangi .kekurangan hijauan makanan ternak ialah
dengan pemanfaatan hasil Timbah pertanian seperti jerami
padi, Jerami Jjagung, jerami kacang-kacangan dan hasil -
hazil limbah pertanian lainnya.

Jerami Jjagung meropakan salah satu sumber hijauan
makanan ternak yang banyak di sukail oleh terngk. Didaeran
daerah kering yang rumputnya epdilkit, biasanya petanl me-
manfaatkan dan menyimpan jerami jJagung sebagal upaya
sntuk mengawetkan (Subandi dkle., 1288).

6alah satu cara pengavelLan yang sering dilakakan
adalah penfaweian dalam benktuk segar. Cara ini dikenal
dengan nama gilase. Haksud pengawelan hijavan meniadi

zilase adalah memanfzatkan kelebikan hijauan pada =aak
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produksi meningkat dan juga agar tetap dalam keadaan
zegar, dengan selalu memperhatikan sopays zat - zat gizi
yang ada dalam hijauan dapat dipertahankan.

Dalam berbagai hal, pengawetan Segar mempunyai
heberapa kelebihan dibandingkan dengan pengewetan kering,
antara lain : nilai gizinya tinggi, pembuatannya tidak
dipengaruhi oleh cuoaca, menpurangi kemungkinan tercemar-—
nya parasit internal dan lain lain.

Pengawetan Jjerami Jjagung belum diperoleh suatu cara
yang tepat, baik dalam hal cara penyimpanan @aupun
pemberian perlakvan-perlakuan khusuos untuk memperoleh
ha=il andalan yang optimal.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perln diadakan
penelitian untuk mengetahui pengaruh umur pemobongan dan
lama peEnyimpanan tarhadap keberhasilan silase Jjerami
Jagung.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah wuntuk
pemberikan tambahan informasi pada masyarakat khususnya
trentang pengaruh unmur penotongan dan lams . penyimpanan

terhadap keberhasilan silase jerami Jjagung.




TINJAUAN PUSTAKA

Pengerkiap Silase

Silase ialah hijsuan makanan Lernaix yang disimpan
dalam keadaan segar (kadar air 680 - 70%), didalam suatu
Lempat yang disebut silo (Anonymous, 1983). Sedangkan
HeDonald dkk.  (1888) ﬁenyatakan. bahwa silase adalah
hijawan makanan ternak atau limbah nabati dalem sile
zampai mencapai bahan kering antara 78-35% % dan diawetkan
dengan fermentasi terkontrol, kandungan =sam laktat 123%,
kandungan azam asetat rendah tetapi tidak mengandung asam
butirat. Rismunandar (19B8) menyatakan, bahwa silage
adalah secjenis makanan ternak yang dihasiikan melaluoi
proses peneraman rerumputan maoapun lain=-lain hijauan.

gilase merupakan hijﬁuan pmakanan ternak yang telah
mengalami fermentasi dan masih banyak mengandung air,
berwarna hij=zu dan disimpan dengan kondisi anaerob di -
dalam suatu tempalk yang disebnt silo {Culliszeon, 1875).

Susreanidjojo dan Soeradii (1976), menyatakan bahwa
=jlagse adalah hijauvan makanan ternak yang diawetkan dengan
caora tertentn (proses ensilase), dimana hijsuan tidak
pengEangsy PToSes pencernaannys dan bernilai gizi Linggi.
Selanjubnya Gohl (1975) menyatakan, bahwa zilase merupakun
makanen seduar vang disimpan dalum tempat yang kedap udara
{gile) . swhingma mengalaml fermenbaz? poada kemtaun

Lersabul,




Bahan Untuk Hembuat Silase

Semua bshan hijavan vang digemari ternak sapi,
maupun domba vwang masih segar dapat dibuat silase
{Rismunandar, 19386) . " Selanjulnya Huitem& {1986)
menyatakan, bahwa ragam bahan makanan ternak yang cocok
untuk dibuat silase lebih besar dari pada untuk hijauan
kering. Jerami jagung atau daun dan batang Jagung dan
termasuk batang jagung seluruhnya bila Canaman ini gagal
sehagai Lanaman pagan akibat iklim yang merugikan, dapat
dibuat menjadi =silase. Dinegara-negara maju seperti
Amerika Serikat dan Eropa jegung dibuat silase untuk
makanan ternak (Sobandi dkk., 18588).

Jerami adalah si=a-sisa hijano=2n dari tanaman
sebangsa padi dan leguminosa, getelah biji stan butir-
botirnya dipetik guna kepentingan manusisa ({Lubis, 1963).
Sedangkan menurut HeDonald dkk. {1988), bahwa jerami
adalah hasil sisa pertanian yang terdiri dari batang, daun
dari tanaman biji-bijian (Cerelie) atau leguminosa.
gelanjutnya dikatakan, bahea jerami Jjasgung wmengandung
nilai gizi vang memadai dan daya cernanya lebih tinggi
dibanding dengan jerami padi. Jerani jagung mengandung
protein kasar kira-kira GO gran/kg bahan kering.

Tanaman vang baik digenaksn unbtuk mnembuat silase
adalah tanaman dengan kandungan air Bh-75 % (Mcicalfe dan
Elkins, 1980). Sedangkan Delorit dkk. {1984) mengatakan,

bahwa untuek mencapai pil yanm serasi, bahon azal hendaknyn
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mempunyai kandungan air B0 - 65X karena pade keadaan ini

en=ilase dapat terjadi sehingga tidak terjadi pembakaran.

Broses Pembuatan Silase Dan Proses Ensilase

Pembuatan silase meliputi tanaman (hijawnan makanan
ternak), pencotongan, pengumpulan serta membawa hijauan
segar menjadi tumpukan pada sweatu tempat khusus untuk
pembuatan =ilase yang kedap udara dimana akan terjadi
proses fermentasi mikroba, bahan makanan dan hasil
fermentasi ini tidak jauh berbedas dari bahan makan asalnya
{Van Leuwen Dan Lubis, !953}. Sedangkan Subandi dkk.
{1988) menyatakan, bahwa pembuatan =ilase adalah pengolah
an bahan atan hijawan dengan cara dipotong-potong,
kemudian dimasukkan ketempat/rusngan yang kedap udara
{gilo)} dengan pemadatan, éﬁnpai waktu tertentuo.

Anonymous (1983) menyatakan, bahwa peabuatan silase
adalah usaha uwntuk mencapai dan mempercepab keadaan hampa
udera (aznaerob) ﬂan spasana asam ditempat penyimpanan.
Dan dalam keadaan hampa odara dan suasana asam inilah,
maka bakteri pembusuk dan jamur akan mati, - sehingga
hijaoan akan tahan lama didalamnya. Lebih lanjut
dikatakan Hadivanto (1884), bahwa proses pembuatan silase
harus diusahakan secepat munghkin keadaan bebas oksigen
agar dapat mengurangi respirasi sel dan akbivitas enzimn

duri bahan, karena dalam keadaan haazpa vdara dan  suasana
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asam inilah bakteri pembusuk dan jamur akan mati sehingga
hijeuan akan tahan di dalamnya.

Pada prakteknya pengigisn silo harus segera
dilak=enakan supava kehilangan nilai giz2i dapat sersgam.
Bila kadar air mencapai 80% akan tidak baik karena
berbagei senvawa penurun cita rasa ternak akan terbentuk
pada kadar ailr tinggi, juga banyak karbohidrat terlarut
dalam air tak digunakan bakteri (Reksohadiprojo, 1888).

Pada waktu hijeuan berada dalam silo, pernafasan
masih berlangsung untuk sementara waktu dan berbagai
hakteri, jamur, ragi serta eazym etanol, CO.., CH., CO,
MO.-, air dan panas merupaken hasil fermentasi (Cullison,
1875).

Proses Ffermentasi terjadi karena bakteri pembentuk
ssam susu vyakni bakteri lakkbis acidi dan streptokokus
laktis hidup anaerob pada pH 4. - Ttulah sebabnya keadaan
semacam ini secepat mungkin segera diciptakan, =agar
proses ensilase segera berlangsung sebelum hijawoan
dirusak oleh bakteri pembnsuk dan Jemur (Sosroaridjojo
dan Soeradji, 18978). Proses ini terjadi karena sel-sel
dari hijuuan yang masih hidup mengadalkan respirasi terus
menerus mengkonsumsi  oksigen menghasilkan CO. dan H O
zarta mesmbebaskan energl abtau panas gEnsmingsr dan
Nlentine, 1978). Selanjubtnya dinyatakan, bahwa =selamu
terjadinya [ermentasi aleh enzym dan  bakbterd yuknl

panecdnan karbohidrat menjad] sgum-asan lemak Lorcbangd
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vaitu assm laktat, asam asetat demn bebherapa asam-asam
lainnya =erta alkohol dalam jumlah keeil, terjadi puola
perombakan protein menjadi asmonia, ssam-azam amino dan
akhir dari pembentukan asam ini menyebabkan bakteri -
bakteri mati, dengan demikian proses ensilase telah
selesai.

Rismunandar (1986) menyatakan, bahwa proses ter -
bentuknya silase adalah hijavan yang di masukkan ke dalam
=ile hakekatnya s=el - sel sebagian besar masih hidup.
Pencernakan dalam tubuh sel-s=el tersebut masih berjalan
(respirasi), dengan memanfaatkan zat oksigen yang berads
di dalam rongga-rongga timbunan. Proses re&éirasi ini
akan cepat berhenti, bilamana timbunan cukup padat dan
sabaliknya. Bilamana timbunan tidak padat, maka proses
aerob akan berjalan berkepanjangan dengan akibat timbunan
hijavpan menjadi kompos dan akan merusak bahan silase.
Dalam kaadaan padat, proses aerob ini berjalan tidak lama
dengan menghasilkan panas yang cukup. Proses aerob ini
kepudian =ecara berkesinambungan diteruskan dengan prosas
berkembangbiaknya bakteri anaerob (yang dapat hidup tanpa
-at oksigen) vang mengakibatkan berlangsungnya proses
fermentasi dari bahan silase. Proses Fermentasi ini mulai
berlangsung 2 - 3 hari setelah silo ditutup dan berakhir
9 - 3 minggu kemudian. [Lemanya proses ini bergantung pada

hesar kecilnya volume Limbunan.



Eengaruh limnr Pemotongan Techadap Kualitas Silase

Tersedianys pakan ternak dalam jumlah vyang coukup
serta nilai gizi vang tinggi sangat penting dalam
meningkatkan kelangsungan hidnp dan produksi ternak.
Suatu elternatif wang dapat di tempuh dalam m@menanam
beberapa species leguminosa yang mempunyali nilazi gizl
lebih tingsi dibandingkan dengan rumput. HNamun untuk
mencapai produksi dan nilai gizi yang tinggi dari
beberapa faktor wang perlus diperhatikan, diantaranya
adalah vour tanaman. Umur tanaman saat pemotongan EEHEEEL
berpengaruh terhadap kandungan gizi. Umumnya makin tua
umur taneman pada sast pemotongan makin berkurang kadar
proteinnya dan kadar serat kegsar znakin tinggi (Djajanegara
dkk., 1989).

Menurut Susetvo dkk., (1983), bahwa bahan yang haik
untok dibuat =ilase sebaiknya hijauan makanan ternzak di -
potong pada saat unur muoda. Hal ini mengingat bahwa pada
gakitn moda hijauan nakanen ternak mengandung zat-zak gi=zi
yang relatif lebih tingg? tlari pada kalsp hijavan tersebut
spdah tpa. Radar serat kasarayapun relabif lebih rendah.
Dengan demiklan maks dengan memakai tehnik pengfawetan
yan hepat pada akhirnya kita mampu menyediakan =snabtuy
hentuk makanan hernak yang baik untuk ternak.

Waktuy yerg bepab untuk pemobongan hijavan yang akan

Jihnat silase adelah saal seheum herbonga dan kadar nir
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sekitar 75 X (Ingham, 1949). Sedangkan Reaves  dan
Handerson (1968%) menyatakan, bhehwa apabila pemoltongan
hijavan terlalu moda maka hijavan mesih mengandung glukosa
vang tinggi dengan demikian akan menyebabkan tingginya
kadar asam sehingga akan menurunkan akseptabilitas.
Sehubungan dengan itu Ristianto dkk., {19?5} menyatakan,
bahwa hijsuan yang masih muda yang mengandung protein
tinggi wmenghasilkan s=ilase dengan pH yang agak tinggi
karena terjadi Fermentasi protein.

Henurut Subandi dkk., (1988), bahwa ssat pemotongan
hijsuan wuntuk dibunat silase jagung vang umum dikerjakan
adalah pada saat tenamam belum ée#asa dimana tanaman
jegung vyang masih moda yang terdiri dari batang Jagung
dan daonnya yang masih hijauo dan dipotong-potong. Pada
periode ini tanaman jagung kava akan zat gizi terutama
zat pula sehingga membantu proses fermentasi, dan silase
ini sangat disukai oleh ternak dengan total nutrient ter-
cerna Eh - B7% dan protein sekitar 11 - 13 Pada saalk
tapaman dewasa, hijauan jugung setelah diambil buah
jagungnya dapat dibuoat silase dimana saat hijauwan masih
hijae lebih bailk dari padan sudah mengoening. l Kondisi
=ilasze lebih kamba (bulky) dengau serat kasar yvang Linggl
dun nilai total nutrient Eercerna {THT) vang rendah yaitu
anx dan protein B,3%.

Henurenl. Heabh dkk., {14873y, bhalbwa apabilz hijauan

makanan  beenak mongrnduny kadar aic 408 ke bawah e
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disertai oksigen vang cukup tersedia maka akan terjadi

pembakaran spontan.

Eengarub Lama Peovispanap Terhadap Kualitas Silase

Fada umumnya terdapabt suate huobungan yang nyala
bahwa semekin lana silase itu disimpan semakin hﬂik untuk
di konsumsi ternak. Bilamans tidak terjadi kebocoran silo,
maka silo yang praktis kedap udara dapat menyinpan
silsse selama 10 - 15 tahun (Rismunandar, 19B86).

Anonymous (1883), mengemukakan hahwa getelah delapan
minggu, silo bisa dibongkar untok diambil silasenya. Hal
ini tentu saja tergantung pada kebutuhan. Sebab pada
=ilo yang sempurna, silase vang di simpan didalamnya bisa
bertahan sampai b&rtahun—fahun. 2 = 3 tahun.

Untuk memperoleh hasil silese yang baik maka psrclu
penambahan bhahan pengawet pada hijauvan yang disilaseksan.
Adapun tuojuan dari panambahan bahan pengawel adalah untok
menyediakan karbohidrat untuk bakteri fermentasi selama
proges gnzilace {Hetcalfe dan Elkin=, 1980%. Selanjubnya
Cnllison (18973) mengatakan, bahwa untuk  menghindsari
Fermentani yang Lidak diharapkan, mempetrhahankan kualifas
silpse dan menaikkan nilai gizi silase biasanya di
Fpmbahkan dedak Jagunyg, molases dan preparabt lainnya.

I:'thﬁ't'-l.ﬂﬂ bahan pEI.'l,IT{EI.Ht?l. mﬂm;.u,-rr::'.-put p-:ﬂl'.".u app bl o B R R

qean dan memperpaniang weak i peeny d mendian {Apodymonus,

LRy
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{1

Rualitas dapat di tentukan oleh warna, bau dan rass,
ada tidaknya jJjamur, pH dan kandungan amonia nitregen,
yaltu
Baik sekali : Berwarna hijau tua tidak bercendawan dan

tidak berlendir, bersih dan kurang berbau
agsam. pH 3,2-4,%2, Jjumlah H sebagai amoniak
kureng dari 10% dari total N.

Baik : Berwarna hijau kecoklat - ecoklatan. Ada
sedikit cendawasn dan lendir, bersih, berban
asam, terasa azam, pH 4,2 - 4,5
jumlah H =sebagai amonisk 1-15X dari HN.

Sedang : Berwarna hijau kecoklatan, cendawan dan
landir ‘lebih banwvak, berzih dan berbauo
kurzng esam, p{ 4,5 - 4,8, Jomlah N sebagai
amoniak lebih Z20X.

Buruk - Tidak ada warna hijawn, cendawan dan lendir
banyak, koker. beu busuk, pH lebih 4,8,
jumlah M sebagal amoniak lebih 20X
{Anonymous, 1383).

Sedrpngkan ciri-cirl silase yang baik sntara lain

1 Raga dan bhau asam, 2, HWarna masih hijau, bukan coklak,

4. Tekstur hijauan masih jelss, 4. Tak boejamur,  bak
herlendir dan pu la Eak berdumpal, H. Secaras labaratar s
hanvitk #aam Takkal, kadar W (anonis) rendal haramd Jdarid

T — —_—
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A1
20%, tak mengandung asam butirat, 6. pH rendeh 3,5 - 4

{Anonymous, 1983, ’

Reksohadiprojo (1988), mengemukakan bahwa tiga Faktors
¥yang mempengaruhi nilai makanan silase wvaitu : 1. Perubah
an kimia dalam bahan yang diensilasekan, 2. Sifat bahan
silase, 3. Derajat produksi zet pada proses ensilase.

Kualitas silase vang baik di tandai dengan pH  vang
rendah, rasa dan bﬂﬂ asam, warcna ma%th hijau tidak ter -
dapst Jjasur meopun lendir dga tidak bergumpal-gumpal
tetapl masih jelas bentuk tekstur eslinya (Susetyo dkk.,
15369). Czpara laboratoris 5iIE§E Fang—hETEHEEEiliki phl
4.2 kandungan asam Taktat sntara 1,5 - 2,5%, asam asetat
,5-0,8%, a=sem hutiratﬁfgﬁgiﬁaebih dari 0,1% dan nitrogen

amoniak tidak lebih dari 5 = 8% dari N total (Hadiyento,

1984 ).

Pengamatan Figik dilakukan dongan membuat skor untuk
galbiap krileriz {Soekanto dkk., 19803 . Hilai untuk setbiap

kriteria vang digunakan schapgai  pembanding kualitas

g1 lase adalah ashagni herikuf

Harne (sker 1-3) 9 flijan alami atan Lijan Kekoningan

9 Hijau gelap nbay kuning kecoklalan
1. Coklal sampai hitum
- RBan (skor 1-3) Jd. Asam

W Tidek wsasn Jdoan Lidak baizsin ke

1. Rirsuk



= Tekstur (1 - 3)

- Jamor (1-3%

. Padat

- Agak lembek

. Lembek

. Tidak ada/sedikit
. Cukup

. Banyak

13
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METODE PENELITIAN
Tempat Don Waktu Penelitian

Penelitian inj 4 _
inl dilaksanaken di Kompleks perkandangan

ternak F
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Ean.10

Tamalanr -
anresa, Ujung Pandang. Penelitian ini berlangsung

selama 104 hari mulai dari tangsal 25 Mei 1950 sampai

dengan tanggul 6 September 1490.

ate

Jerami vwang digunakan adalah jerami Jagung yeang
diperocleh dari kebun percobaan Faxultas Peternakan
Universitas Hasanuddin di Tamalanrea. Jerami jagung ini
dipotong-potong dengan panjang 3 centimeter, dengan uwmur

pemotongan E3 hari (basgah} dan umur pemctongan 92 hari

{kering).

Bahan pengawet Yang disunakan adalah dedak padi

sabanyak 5% darl herat jerami jagung. Dan unktuk tempzt

penyispanan =jlase digunakan enber plaztik yang tertutup

rapak {sebagal silel-

Alab-alat lainnya vang diguonakan pada penelitian

i ; btipbangan dan gilingan daging
- i ].ﬂ-lﬂll pErEﬂhr

ini, antar@

jr dari =ilase vntuk pengukuran pH nya.

untuk mHﬂQEtﬂlEh A

EﬂnmmmmﬂJﬁuﬂmmﬁm'

PR ini penggunakan Ranedigan Acak Lomfkop
FenﬂIILlﬂJ

. ok et mesd begt- s g T Ciiwa) ERoead
1 2x5 dengl

voln  Faktorild
[*op ke
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ulangan.

Fak
tor pertams (4) adalah umur pemotongan yalto;

pada saat jagung berumur muda (69 hari) serta berumur tua
(92 hari) dan faktor ke dua (B) adalah lama penyimpanan
yang terdiri dari
1. Lama Penyimpanan Selama 4 minggu
2. Lama Penyimpanan Selama 6 minggn

3. Lama Penyimpanan Selsma 8 minggu

4. Lama Penyimpanan S5elama 10 minggu

5. Lama Penyimpanan Selama 12 minggu

Dengan demikian akan diperoleh kombinasi perlakuan

seperti pada tabel berikut ini

Tabel 1. FRombinasi Perlakuan Umur Femotongan Dan
Lama Penyimpanan.

12 minggu (B:)

Y, Umur Pemotongan B8 hari ! 92 hari
Lama Penyimpanan i (A, ) ? (A=)

d ! :
4 minggu (B:) i f: Ba i A B.
& minggu (B=) E A. B E A B
: I : - T ;
8 minggu (B-) : Ar B : B
: A: Ba tA B-

10 minggu (B-) | |

e

Pelaksansaal

: jagung ¥ang telah dilayukan selasa 2 - 3 jam,
Jeram ey

B . cm. l.alu di Gtimbang
kemudian dipotota sepaniang 3 )
ex fuld ¥

2y : il LWan ol . .

l K 2 6 kit yang ealanjualnyd dilumbahkan dednk holosg

sprslpanii ol
i hahuan pﬂnﬁnﬂeu aphanyrk AL dAraan.

ashagat D=

b




. 1B
emokongan j T
£ah Jerami jagung yang telah bereampur Secara

homogen den '
€an bahan pengawet di masukkan dan dipadatkan

di dalam
ember. Cara memasukkan sedikit-demi sedikit

sambi i indak-tns :
1 di injak-injak sampai padat, sehingga rongga udara

menjadi hurang, kemudian ewmber tersebut di tutup rapat.

Lalu di simpan (di peram) dengan lama penyimpanan 4

6, &, 10 dan 12 minggu.

Cengamatan

Untuk penentukan keberhasilan silase dilakukan
pengamatesn fisik vang mencakep pada pengamatan warna, bau,
tekstur dan ada tidaknyas Jamur. Pengamatan Fisik
dilakukan dengan pembandingkan satu pengaeabtan dengen
pengamatan  Yang lain dan membesriksn suatu urutan
¢ranking) dan diberi nilai satu sampai tiga untuk setiap

kriteria. getiap kriteria diberikan nilai dan rataan

nilai yang di dapat untuek semuz kriterig dapat dipakati

untuk mepband ingkan kupalitas. Hilai plinya diemabl di

iabargtaEii dengan peggunakan pH meler. Sedangkan

i i a=e dL}!-Lt-'.' B dE’ﬂd' Il o
persentase kEUErhﬂsllan = jila Ing gn —

sebagal herikub 2

f
ron X

X

E—

PR = =
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PK

Persentase keberhasilan zilasge

Jumlah silase vang baik

=
il

Jumlah silasge ¥ang rusak
Pengolahan data

Data vyang diperoleh dari nilei pH dan persentase

keberhasilan diolah dengan metode stastistik model

Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial (Steel and Torrie,
1560).
Hasil pengelahan data yang signifikan di uji dengan

aenggunakan uji Beda Nyvata Terkecil.




HASIL pan FEMBAHASAN

M’-ﬂﬂiﬁﬂ_ﬂm |

-

Hasil Pengamatan Fisik yang dilakukan terhadap proses
pembuatan silase ini, vang meliputi pengamatan warna, bau,

tekstur dan jamur dapat dilihat pada tabel lampiran 1.

Setelah hasil rataan pengamatan fisik dJdi rangking

terlihat bahwa pada unur pemotongan B9 hari mempunyai
nilai rangking 2,25 sedangkan pads umur pemotongan 82 haril
mempunyai nilai rangking 1,75. Ini memperlihatkan bahwa
pada umur pemotongan 68 hari cukup wemberikan kualitas
vang baik dari pada umur 92 hagri. Hal ini dischabkan
karena pada umur pemotongan 89 hari jumlah kadar air yang
terkandung dalam silase BES X sehingga pada gaat
mengalami proses ensilaéE jumlah kadar air tersabut

sngalaml perubahan yang mengakibatkan silase bersebulb
o

cudi bailk dan tahan la=ma. Mamun silgse wyang dibuat
menjadl

ari in dapat di manfaakkan,
atongan 92 harl masd
dengan umur pem

: rersebut mempunyai
i da UmUE pemobongan
akan tebapi P®

serat kasar yang Cinggl yang dapal
kandungan
i ek berkurang.

wena pada herna

sLophkan dayd ©o
mengakiba | s
' pan Cisik menun jukkan bahwa silagn Jerami
Pengamakbid :

. . ‘ ihzibkn
pualitns baik, oleh Karena memper libhabhan

oninfan dan kuning  keeoklatan, koleskuT
e u >
iiau ke
“arna hJJr : R [, - ] o
: alus bonbitk qulinya, bLidag bergazuc serbo
s 1 I R
ydath di -
yarg B 1 P TUTRLOTI R T R B R R i kemakalan ot
RIS JVTAL:
pmaptt 1ER

bz phmatl g
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Susetyae dk
) K., {15593. bahwa hasil silase vyang baik
itandai da :
NEAN rasa dap bau yang asam, warna masih

hijau tid
ak terdapat Jamur maupun lendir dan tidak

be -
rgumpal-gumpal sertg masih jelas bentuk eslinya.

Eengaruh Umuc Pemotongan Techadap Persentase gﬂhﬂrhﬂsglﬂn
dan _Hilaj pH

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada pengaroh
umur pemotongan terhadap persentase keberhasilan dan

nilai pH dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Pengaruh Umor Pemotongan Terhadap
Perzsentase Kebarhasilan dan Nilai pH
Silaze.

Umur Pemotongan

Parameter i o e e i i
B8 hari 82 hari
Persentase : :
Eeherhasilan 82,86 2,52
Eg?;?mpﬁﬂrsenj 4,737 4,66

. Angka dalam buris yang bertanda huruf
o saﬁa tidak berbeda nyata (P>0,.05)
menurut nji statistik.

Anelisis sidik ragam penuninkkan bahwa pada tingkat
nells

; ymur pemotongan 92 hari tidak
. an Ba hari dan
ymur pemohong

gangak nyaba (P»0,05) terhadap he-

terdapal perbedaan

: .iTASE .

heprhasilan 2118 . 2 : .

im i]-ﬂi E- tilml}nk i'_:IHI"]H::I. J'!I.'Lj.ﬂ]. EH:[”_-I&[] tuf;t:

Pﬂdﬂ ia i

4o duri sllase déngan usue pematangan 34

jlan BLER=T

keberhas! i : . i i
) - ghnd 1008 dapgnn tmir pomobomgan B9 Gar
. 4 :_;:.-!:’-' =1 g

berats® “""E‘
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(82,86%). H in i a3
al ini terjadi karena proses pembustan silase

ini ecok ;
UP berhasil kareng pembuatannya kedap  udara

sehingga i

menbuat silase itu baik dan berkunlitas. e

Hesil pengamaztan nilai pH' memperlihatkan, bahwa

analisis sidik ragam wenunjukkan perbedaan yang sangat

nyata {P<0,01) pada perlakuan umur penotongan yang ber -
beda. Pada Tabel 2. tasmpak bshwa pH silase pada Lingkatb
umuUT pemotongan 68 hari adaleh 4,73 lebih Einggl
dibanding umnr pemotongan 92 haeri adalsh 4,66, dimana
kedua pH silsse tersebut termasuk pH silase sedang.
Kualitas silase dapat ditentuken oleh pll dimana silase

sedang pH antara 4,5 - 4,8 (Ancnymous. 1883). Ada indikasi

hahwa dengan bertambahnys umur pemolongan, nilai pH =eskan

menurun Hal ini berarti tingkatan omur pemotongan g2

hari merupakan umur pemotongan vang baik dilakukan dalam

enurunkan nilai pH gilase. Rarena pada Eingkatan ter -
B L

j H i . ALNEAn I":‘:'ldﬂ.t E.'i." Fﬂﬂﬂ
] I i eramnl ung HE-?!':IPI].I}"E.' LE.I"'J 7]
= L'iU . JE 2m JEE 1

amburatan silesa tersebut,
; dulkung terhadap p
masih cukep men

: terkandung mencppai S5
3 kadar alr yang
karena jumlab

En-F-'_‘F"]:II_]t kﬂ'rEPI!tﬂﬂ dinlan proses pembuatan
Gelain dAri hal ELerEe

QLukan pinggi rendabmya pi yand dibuniuk-
: sLat menenl
siluse ikob . o

inya pll yang serasl ditunjang dengd:n
B

= ocap
o e - | L Iy Ef bakori
. & akEnk . : ; i
. — kel
penbiak

R a0l .
Aalam kondls? A e




Hasil

Pengamatan wvang dilakukan pade pengaruh lama
BEnNyi
penyimpanan terhadap keberhasilan dan nilasi pH dapat

dilihat pada tahe] 3 berikut inji.
Tabel 3. Pengaruh Lama Fenyimpanan Terhadap

F?rsantaae Eeberhasilan Dan HNilai pH
Silage,

Lama Penyimpanan (dalam minggu)
PEYAREEEYr 2 rememmmmrmcmmmmmdime el i

Parsentase
Eeberhasilan 92,78= 8§7,71=+ 83,47T*= 77,14=v T2,30°
{(dalam persen)

Nilai pH 4,22+ 4,4 4,38°" 4, 88" 4,83"

Eeterangan : Angka dalam baris yang bertanda huruf
sama tidak berbeda qyata (P>0,0%5)
penurut uji statistik.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tingkatan

lama penyimpanan herpengaruh sangat nyata (P<D,01) ter -

hadap proseniase keberhasilan silase.

- 251 Beda Nyata Terkecil diperoleh hasil yang
engan ;

. - P<0,01) terhadap
; 1h yang sangatb nyata ( !
menunjukkan pengart

e ANRRTA, JONd penyimpanan B, (82,78X) dan
luna penylDP »

: Jak mgmpﬂ']“litltr!.hhn perbedaun  yaigl nyata
bidal

g. (87,71%) -

pingkatan lama penyimpanan antara B
z = cfar =

(P>»0,05) L (83,470) tidak memperlihatkan per

I = daﬂ-
{HT'“‘J"} A {T‘:-[Z'J'IEH gadangkan  lama  penyiapanan
. ang DYRE . :
hedaan ¥ oy Sl s £7r, 14%) memper il ko
: g (BEE
prglare i
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pengarvch yam
8 sSangat nyata "(P¢D,01) dan untuk lama

PEnyimpanan
antera B. (83,47%) dan B- (77,14%) tidak

renunjuokkan
Perbedaan yeng nyata (P>0,05). Lama penyimpan

an antara B. (B3,47%) dan B

pengaruh  yang

(T£,35%) memperlihatkan

Sangat nyata (P+<0,01) sedangkan pada

Linghkatan lama penvimpanan antara B. {77,14%> den B.

(72,35%) menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata
(P>0,05) terhadap prosentsse keberhasilan silase.

Tampak  pada Tabel 3. bahwa  tingkatan fama
penyimpanan B.. (72,35%) lebih rendah dibanding dengan
yvang lainnya. Hal ini muﬁgkin terjadi karene disebabkan
pada saast mengalami proses lama penylmpanan pada silass
tersebnt terlalu basah sehingga mengakibatken temperatur

yang tinggi dan pada sast keadasn seperti ito =ilase

tersebut mesmbutuhken karbohidrat tambahan untuk mendapat

s ensilase yang bhaik. Bahan pengawet diherikan 35X
prose

dari Jjumlah bahan silase, dengan tujuan menyediakan
ari |

. 2 tasi selena ProsScs
. k bakteri fermen
karbohirat ooty

terjadi dan dapat mempercepat pesbentukan
itu

¢ mendukung untnk memperpaniang

ensilase

= n SaT i.k!.rl
A sa 18 aSsHen o - t-a | |
ﬂﬂ.ﬂ ﬂdﬂ F L EI i.-l-iE“ llﬂ t 1F|#t”:= .I_i:l'i h_“ f.‘! I.
= !||l 'i_m,i'F"- = E & d
Hak tl] F' | I | II ‘
; . : ﬂl" |_I'1
iﬂ![:':.‘tn i l."II Mg hdlk i@ H-Ed.| '1 [ RSN
I mike El'g"- E
I fl{.ul‘[ .]ﬂ r

da lama penyimpunan  ini N
i imi
Y karena P
. i apai dan di tunjung dengan hahan
i g lerdi
. gikrob |

Eermmatasi anynd Toar karlbrehidral . TEN

~u ke pn bk penynd laan " ‘
| Ignﬁ -.! : H r ' 5
pengawsl ¥ an Rikine  (1880),  fonwa

E r I\] .I_,I'_.:-_ Il"
J il .r.'ll _'_l.l. L1 L
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untuk menperoleh hasi]

Silase yang baik maka perlo
penambahan

ba .. .
han pengawet pada hijavan yang disilasehkan.

Ad j i
apun tujuan dari penambahan bahan pengawet adalah untuk

menyediakan karbohidrat untuk bakteri fermentasi selama

proses ensilase. Pemberian bahan pengawet mempercepat

pembentukan  suasana asam dan  memperpanjang  waktu

penyimpanan.

Hal yang sama tampak pada hasil pengamatan nilai pH.
Analizizs sidik ragam menonjukkan adasnys pengaruh yang
sangat nyata (P«<0,01) dari lama penyimpanan terhadap
nilai pH =silase.

Dengan wuji Beda Nyeta Terkecil tampak, bahwa nilai
pH silase yang dibuat dengan lama penyimpanan antara B
(4,22) dan B {(4,4) tidﬂk-yempﬂrlihathﬂﬂ perbedaan nyata
(P>0,05). Napun antara B. (44,22), B (4,89} dap B.

pemperlihatkan pengaruh yang yang sangat nyare

(4,69) | ety
(P<0,01) sedangkan B (4,22) dan B. (4,58)  Lidak

4y dan B: (4.39) tidak memperlihatkan adunya
Antara B (4, ?

yata (P>0 05). Antara' B. (4,4) dan B-
Enﬂ n ! r

parhedaan ¥

pengaruh yang sangat nyata (F<0,01).
5{.1” 2

(4,83) genparlihat

qan Bo  (4,89) memper]lihatkan adanye
) . 4,4
Atare B - g,05). Pada 1ama penyimpanan antara [
ata (P<ts :

pengaruh ¥ r1ihatkan pengarch yang samytakl

(4,B8) menpe

(4,058 dan B (4,307 duen B, (4.6Y) mew

- ':I. I .
v b {[*Lfl,ﬂl ; spat, 36) ddan ankara | TR
- =nﬁﬁrnh pyahad LU
} pemis
vihatkan b
S ol j]j,
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dan B,

¢ :
459} tldﬂ]‘[ HIEI'IE.'I.'I,le.L!l'[Hn ﬁ.dﬂ”?ﬂ
{P::-D?D-E:I. Hal

perbedasn nyata
N1 tampak pada Tabel 3. Dengan lams
PENY1Mpanan 4 mingsw werupakan nilai pi yang  bailk

kemudian disusul dengan lama penyizpanan B dan 8 minggu

serta 12 dan 10 mingguy. Hal ini sejalan dengan

Sosrcamidjoje  dan  Soocredji (1878}, proszes argiians

terjadi karena bakteri pesbentuk asam susu yakni bakteri
laktis aecidi dan streptokokuns laktis hidup anasrob padsa
pH 4 dan itulah sebabnya keadaan semacam ini secepal
pungkin segera diciptrkan, agar proses ensilase =egera
berlangsung sehelum hijacan dirusak oleh bakteri panbusuk

dan Jamur.
ﬁnalisiﬁ gidik raganm menunjukkan ‘banwa interaksi

terhadap persentase keherhasilan tidak herpengaruh nyata

(P>0,05) sedangkan intersksi terhadap nilai pH mem -
} E] L1 ] !

per

il menunjukkan bahwa
:; Bada Hyaba terkecl
Dengen ult

' ra A dalam B {14,63),.
T o et antAra ¢
antara A dalam

B. (1B 13y, B dalam A (2,81) sEnpee] That
antara A dalam Bz 2%

gat ayaba (P, 013 =zadangkan A dalam
gangaki | '

uh f.ﬂ.!!g N
e j Ao £1,19) Lidak pamoerlihabhan
p dalam &

B (4,08, ) ledbabal Bakun
Ayata (p}ﬂ,nh}, Dimeng digelabol

nq ¥ .t

5 -h{;fljﬂ.i'ln FH' = o T -':_ 1 . -i - :15:‘“1*
= diPFHEETuhi oleh kadar @l 1L

) . 'IE!' r :

R i b pﬁ.“ﬂm;ng{an. jenia bahan boamba fran
ada S5a#

-y hija":—lﬂ p s DruEed ceprid Laaster,
§, dduit gumpit A
i L H
¢ pagngawdb
cobagal ¥




Berdas : :
arkan hasil analizis statistik, maka dapat

ditarik kesimpulap sebagail beriknt

1.

Umur Pemobongan silase tidak berpengaruh terhadap

keberhasilan silase tetapi berpengaruh terhadap nilai
pH silase jerami Jjagung.

Lama penyimpanan mempengaruhi nilai pH silase maupun
kebarhasilan silase jerami jﬁgung.

Perlu di adakan penelitian lebih lanjut dengan wadah

{silo) vang lebih besar.
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